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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perilaku pekerja pada proyek pembangunan Rumah Sakit “X” di Medan 

dapat dikategorikan belum baik karena masih dijumpainya beberapa 

perilaku yang berbahaya saat bekerja pada proyek konstruksi seperti 

tidak dipatuhinya pemakaian alat pelindung diri, tidak konsentrasi dan 

tidak bertanggung jawab dalam bekerja. 

2. Pekerja juga belum mematuhi protokol kesehatan di masa pandemi 

Covid-19. Hal ini terlihat dari kurangnya kesadaran akan penggunaan 

masker oleh pekerja ketika berada di lokasi proyek dan pekerja masih 

tidak menjaga jarak serta berkerumun. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui masih banyak 

kekurangan dan keterbatasan, berikut merupakan saran dari penulis : 

1. Pengelola proyek lebih memperhatikan perilaku pekerja dalam 

mematuhi keselamatan kerja. 

2. Dapat pula diteliti adakah dukungan dari pemilik proyek dan kontraktor 

terhadap keselamatan kerja di proyek. 
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